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Kesimpulan

Dalam konteks penguatan populisme di Indonesia dan Filipma antara
tahun 2018 hingga 2023, terdapat pﬂbﬂn}m mengenal kinerja partisipasi
pelitik dan kehebamhpmdmﬂt kedusa negara tersehut. Populisme, dengan
karakteristik_otoriter dun Imung mmmn prinsip-prinsip demokrasi, telah
mfmpe:wuh sistem pn_lit& dan kﬂbehm berpendnpat’ div kedua negara.
Pm:lw politik mﬁﬁ]lﬂrpentmu dalam proses hnuhﬂ di Indonesia.
'Hiw. partisipasi dalam pemilihan umum ‘cenderung ﬁnmj,l menunjukkan
km aktif masyarakat dalam memilih wakil politik m Namun,
keﬁm populisme telah menimbulkan kekhawatiran terhadap penurunan
kebebasan berpendapat di Indonesia, Kontrol media dan penegakan Undang-
Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) menjadi wpfn!itnr
pumhuﬁ'mn berpendapal dun nrngmcum l:bemnkmsi. i Fll.winl, survei

"IHﬁ hmgg_n 2018, Undang-Undsng Bavaniban, jﬂﬁ iﬁbﬂ']uimlﬂ sehagai
fespons. turhmi;:p pundm COVID-19, juga menimbulkan kekhawatiran terhadap

lmmﬂm penindasan kritik terhadap pemerintah adalah beberapa
dampak negatif dari populisme di Filipina Slﬁn‘.lt keseluruhan, populisme
memiliki dampak merugiksn terhadap partisipasi politik yang kritis dan
kebebasan berpendapat di Indonesia dan Filipina, Kepemimpinan politik yang
otoriter, kontrol media, dan faktor-faktor sosial dan budova yang mempengarahi
dinamika politik semuanya memperburuk situasi demokrasi di kedus negara.
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan langkah-langkah penting seperti
penguatan lembags-lembaga demokratis, perlindungan kebebasan berpendapat,
promosi partisipasi politik yang inklusif, dan penanganan isu-isu yang mendorong
popularitas populisme, seperti ketidakadilan sosial dan korupsi. Kerja sama antara
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melindungi nilai-nilai demokrasi dan memastikan stabilitas politik di masa depan.
Kesimpulan ini menunjukkan bahwa di tengah penguatan populisme, partisipast
politik yang kritis dan kebebasan berpendapat di Indomesia dan Filipina
membutuhkan perlindungan dan pemantauan yang lebih baik guna menjaga
prinsip-prinsip demokrasi dan menjamin keberlanjutan kedua negara ini,
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